V. Kesimpulan

Berdasarkan tujuan penelitian yaitu mengungkapkan makna denotasi dan
mengiterpretasikan makna konotatif berdasarkan semiotika konotatif Roland Barthes,
terhadap tiap patung karya Anusapati, maka dapat ditarik beberapa hal sebagai
kesimpulan sebagai berikut:

Pendekatan semiotika konotatif Roland Barthes dalam penelitian ini  dapat
digunakan sebagai alat untuk mengetahui makna tersembunyi dari karya seni patung
kontemporer karya Anusapati yang selama ini dianggap cukup sulit untuk dipahami.
Makna denotatif relatif lebih mudah dipahami, karena makna karya diambil
berdasarkan citra visual tiap Karya atau apa yang langsung bisa dilihat oleh mata.
Sedang untuk mencari makna konotatif, pembaca cenderung dituntut mempunyai
kemampuan untuk berimajinasi dengan bertumpu pada latar budaya, latar pendidikan,
suku, agama, dan pengalaman yang dimiliki.

Berdasarkan pembacaan yang dilakukan dapat dikatakan bahwa karya-karya
yang ada berusaha mengkomunikasikan berbagai persoalan aktual yang terjadi.
Persoalan-persoalan yang dimaksud misalnya, terjadinya pergeseran budaya
menumbuk padi dengan alat lesung yang di dalamnya mengandung nilai gotong
royong, guyup lan rukun (kebersamaan dan kerukunan), nandur kebecikan marang
sapado-podo (menanamkan kebaikan kepada sesame) serta nilai-nilai ekonomi,
secara perlahan mulai hilang karena hadir dan digunakannya mesin penumbuk padi

(huller) di desa-desa. Di samping itu karya-karya Anusapati juga mengangkat
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persoalan-persolan lingkungan, baik lingkungan dalam lingkup sempit yaitu keluarga
maupun lingkungan dalam lingkup yang luas, misalnya kerusakan hutan ataupun
kerusakan alam sebagai akibat keserakahan menusia. Persoalan penderitaan rakyat,
penindasan serta kemiskinan menjadi tema-tema yang tidak asing dalam karya-karya
Anusapati ini.

Anusapati berpandangan bahwa karya yang baik adalah karya sebagai hasil
pemikiran mendalam tentang persoalan-persoalan sosial di lingkungan hidupnya
(social content). Bentuk karya hanya merupakan alat untuk menyampaikan
persoalan-persoalan sosial tersebut, bentuk sekedar sebagai alat komunikasi. Bagi
Anusapati adalah tidak mungkin karya seni terlepas dari persoalan-persoalan di
sekitarnya, kendati tidak menunjuk langsung pada kejadian-kejadiannya. Jadi
sublimasi yang muncul pada karya-karya Anusapati ini bukan hanya pada wujud
karyanya saja, tetapi juga pada persoalan-persoalan yang diangkatnya itu. Melalui
hasil pembacaan karya-karyanya, terlihat bahwa Anusapati sangat konsisten dalam
mewujudkan pandangan-pandangannya tersebut.

Persoalan-persoalan yang diangkat oleh Anusapati dikomunikasikan melalui
bentuk-bentuk benda-benda fungsional yang sudah sangat akrab dengan masyarakat
kebanyakan. Pengabstraksian bentuk-bentuk sederhana tersebut menjadikan karya-
karyanya bernilai asosiatif dan simbolis. Hal ini tentu mempunyai potensi makna
yang sangat banyak, untuk mempersempit potensi makna tersebut pembacaan
terhadap karya Anusapati bertumpu pada satuan-satuan pembacaan (leksia) yang

A
telah ditentukan, diantaranya yang menduduki peran sangat penting dalam proses ini
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adalah bentuk karya dan judul karya. Khusus untuk judul karya ditempatkan sebagai
satuan pembacaan yang berfungsi menuntun sekaligus mengikat pembaca untuk
menuju kepada makna karya. Proses pembacaan dimulai dengan melihat,
menginterpretasikan judul karya kemudian dikaitkan dengan bentuk karya secara
keseluruhan.

Makna denotatif dan makna konotatif masing-masing karya secara singkat dapat
dipaparkan sebagai berikut: Karya The Journey, karya ini nampak seperti lesung,
kesan ini diperkuat dengan adanya tiga lubang untuk menempatkan padi yang akan
ditumbuk, tiap lubang ini diisi dengan tiga jenis biji-bijian yang sering dikonsumsi
masyarakat, yaitu: padi, kacang hijau dan kedelai. Secara visual, badan lesung
bertekstur kasar, bekas mata pahat terlihat dengan jelas. Warna coklat sebagai warna
alami kayu tetap dipertahankan. Karya ini ditempatkan pada penyangga dari
batangan-batangan kayu  akasia, yang dikontruksi dengan diikat dengan tali
sedemikian rupa hingga membentuk penyangga.

Makna konotatif atau wacana yang disampaikan melalui karya ini adalah
menghadirkan suatu kenyataan bahwa mitos yang melekat pada kegiatan nutu telah
“pergi jauh”, lesung dengan segala nilai ekonomi dan sosial yang ada tidak nampak
lagi. Lesung telah digantungkan, terangkat tinggi di atas penyangga, lesung tidak
lagi membumi. Lesung ditempatkan di ketinggian tetapi tidak untuk mengagungkan,
tetapi sekedar untuk dikenang. Lesung telah menjadi sebuah hiasan, nilai-nilai yang
ada padanya telah tergeser oleh budaya modern yang lebih berorientasi ke uang atau

materi.
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Journey 2, melihat karya ini yang terlintas dalam pikiran kita adalah bentuk
perahu, bahtera atau biduk, hal ini diperkuat oleh judul karya yaitu Journey yang
berarti perjalanan, sehingga makna denotatifnya menjadi: perahu yang terbuat dari
kayu yang berfungsi sebagai alat transportasi bagi manusia dan atau barang untuk
mencapai suatu tujuan tertentu. Sedang “kaki-kaki”, secara denotatif bermakna
sebagai penyangga, kaki-kaki ini biasanya terdapat pada benda-benda fungsional
seperti: meja, kursi, lemari, serta benda lainnya yang dilengkapi dengan kaki).

Karya The Journey 2 ini, menghadirkan wacana perjuangan rakyat kecil yang
rapuh, lemah tetapi }nempunyai satu tekad untuk mengusung, mengangkat negara
Indonesia keluar secepatnya dari segala permasalahan besar yang melilitnya.
Masyarakat berharap dengan suasana baru, kemakmuran dan keadilan sosial yang
diimpikan bisa segera terwujud.

Karya Journey 3, karya ini dianalisis dari sisi yang berbeda, yaitu perahu sebagai
penanda dari institusi keluarga. Makna denotatif adalah karya ini bentuk perahu, di
atas bagian tengah perahu atau di dalam perahu terdapat elemen-elemen berbentuk
susunan segitiga berjajar, yang mengingatkan pada bentuk tumpal dan meru (gunung)
dalam seni ornamen tradisional. Bentuk ini diapit oleh susunan bentuk lengkung
(gelombang), masing-masing lengkungan ini terdapat lobang kecil di tengahnya.
Karya ini dibuat dari kayu waru berwarna coklat, terlihat retakan-retakan yang ada
pada kedua ujung perahu dibiarkan tetap seperti adanya. Patung ini diletakkan di atas

potongan-potongan kayu, yang berfungsi sebagai kaki atau alas patung,.
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Sedang makna konotatifnya adalah karya ini (kiranya) untuk menyampaikan
wacana, tentang hidup (berkeluarga) yang penuh tantangan dan perjuangan.
Permasalahan yang terjadi bagaikan ombak bahkan badai yang datang menerpa, tidak
hanya dari luar kapal tetapi juga berasal dari dalam kapal itu sendiri. Jika
permasalahan hidup (berkeluarga) tidak dikelola dengan bijaksana akan
mengakibatkan bahtera yang ditumpangi menjadi karam.

Patung Rumahku, karya ini secara visual nampak seperti rumah panggung, rumah
ini berbentuk kotak ditopang oleh empat buah tiang. Pangkal tiang rumah ini
berbentuk meruncing, sedangkan atap rumah terlihat terbuka lebar. Lantai rumah
panggung lazimnya terbuat dari papan kayu, sedangkan lantai Rumahku ini berupa
pasir. \Di tengah-tengah ruangan dalam rumah ini, tumbuh sebatang pohon yang
sudah tidak mempunyai daun, bahkan pohon ini sudah mengering dan mati.

Wacana yang diangkat dalam karya Rumahku ini adalah tentang ekologi,
rusaknya lingkungan “rumah besar” bagi bangsa Indonesia ini. Kerusakan lingkungan
sebagai akibat dari ekplorasi berlebihan terhadap sumber daya alam Indonesia yang
terjadi selama ini, alam Indonesia sebagai rumah bagi seluruh rakyat tidak lagi ramah
dan aman bagi penghuninya. Kekayaan alam, hutan maupun tambang dieksplorasi
secara besar-besaran, sehingga lingkungan sebagai penyangga rumah ini menjadi
sangat rapuh. Pohon-pohon peneduh disekitar rumah ditebangi hingga tinggal
menyisakan tanah dan bukit-bukit gundul dan gersang. Hutan sebagai atap rumah
tidak bisa lagi menaungi penghuninya. Wacana ini sangat pas dengan rusaknya

kondisi alam Indonesia sekarang ini.  Alam Indonesia sebagai Rumahku, kini
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menjadi sangat mudah kekeringan ketika kemarau tiba, sebaliknya begitu hujan
datang bencana banjir dan tanah longsor terjadi di mana-mana. Sementara di kota-
kota besar Indonesia, pohon-pohon perindang atau hutan-hutan kota yang mempunyai
fungsi memperindah kota, menyejukan suasana dan untuk filter dari polusi asap
kendaraan, demi pembangunan telah dirubah menjadi hutan beton. Kondisi
lingkungan yang sangat jauh dari gambaran rumah yang ideal yang diidamkan.

Patung Underground Sound, citra visual yang langsung terbaca di dalam lapis
denotasi adalah lima buah alat bunyi-bunyian mirip mainan anak-anak yang sering
disebut dengan giring-giring. Kelima giring-giring ini diletakkan (tergeletak) di
lantai.

Wacana yang dikemukakan dalam karya ini bisa diduga adalah tentang nasib
rakyat miskin, yang (semakin) tidak berdaya untuk bangkit dengan kekuatannya
sendiri sebagai akibat adanya permasalahan di negeri ini yang sangat komplek.
Rakyat miskin di Indonesia jumlahnya terus meningkat, bagaikan giring-giring yang
sangat banyak jumlahnya yang tergeletak di lantai tak berdaya, karena tak punya
lagi tali untuk menggantungkan harapan-harapannya. Rakyat miskin ini hanya bisa
mengharapkan adanya perhatian dari pemerintah, atas kondisi yang menimbulkan
kesengsaraan seperti yang dialaminya.

Karya Diikat, bentuk visual karya (hanya) seikat besar kayu bakar yang tertata rapi
membentuk mirip roda dengan diameter 160 cm. Anusapati membentuk karya ini
dengan teknik ikat sederhana seperti yang dengan mudah bisa dilihat di tempat-

tempat penjualan kayu bakar.
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Salah satu makna konotasi karya Diikat, yaitu wacana tentang kekuasaan politik
makro.  Bilah-bilah kayu bakar itu bagaikan penduduk yang multietnik dan
multikultural, sebagai unsur pembentuk negara Indonesia. Setiap warga tanpa
kecuali diikat oleh Undang - Undang Dasar 1945, Pancasila, serta hukum-hukum dan
peraturan-peraturan yang berlaku. Semua perangkat tersebut dipergunakan oleh
penguasa, pemerintahan dari tingkat pusat sampai daerah untuk mengikat dan
memaksa tiap warga negara yang multietnik dan multikultur tersebut untuk
menjalankan kehidupan bermasyarakat, berbangsa dan bernegara dengan tertib.

Makna konotatif bisa juga dilihat dari sisi manusia sebagai pribadi ataupun
manusia sebagai anggota masyarakat (wacana sosial - politik mikro). Jika dilihat
dari sisi manusia sebagai pribadi, bilah - bilah kayu bakar tersebut seolah menjadi
petanda untuk seluruh kompleksitas kondisi-kondisi jasmani dan kondisi lahiriah
manusia. Manusia dikodratkan mempunyai sifat baik dan sifat buruk, dengan
kemampuan akal dan budi yang dimiliki, manusia berusaha memupuk sifat-sifat baik
dan menekan sifat-sifat buruk yang ada dalam dirinya. Berkaitan dengan usaha
manusia dalam menguasai  sifat-sifatnya, Franz Magnis-Suseno (1985 : 123)
menjelaskan, untuk menguasai nafsu-nafsunya, manusia selalu berusaha untuk
menumpulkan dorongan-dorongan hati dan kecondongan-kecondongan naluriah.
Manusia  selalu  berusaha  untuk memperjuangan dan mempertahankan
keseimbangan batin dan menunjukan diri selalu tenang, halus, terkontrol, rasional dan
berkepala dingin, dengan tujuan untuk mencapai keadaan kestabilan batin yang

permanen.
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Balok-balok kayu pemukul yang dipergunakan oleh Anusapati untuk menata dan
merapikan kayu bakar tersebut merupakan petanda dari agama yang dianut
masyarakat, petanda undang-undang, hukum, peraturan-peraturan yang diberlakukan
oleh pemerintah serta petanda dari norma-norma yang berlaku di masyarakat.
Perangkat-perangkat ini adalah alat pemaksa bagi penduduk Indonesia agar beriman
dan bisa menjalankan kehidupan bermasyarakat, berbangsa dan bernegara dengan
tertib.

Patung Bunga di atas Batu, secara visual yang nampak langsung adalah seikat
ranting yang diletakkan di atas batu berbentuk kotak. Batu ini mempunyai dimensi
bentuk meninggi, sehingga memberi kesan seperti landasan patung (vustuk) pada
bangunan monumen pada umumnya.

Patung ini menyampaikan wacana kondisi rusaknya hutan-hutan di Indonesia.
Ranting kayu itu tidak lagi natural sebagai adanya sebuah ranting, Anusapati telah
mematerialkannya dalam wujud perunggu, bahan yang umum digunakan pada patung
monumen. Sedang batu pada karya ini, seperti tugu pada sebuah monumen, tempat
untuk meletakan patung di ketinggian. Bukankah meletakkan “sesuatu” lebih tinggi
dari pada kedudukan atau posisinya, menjadi salah satu ekspresi manusia untuk
memberi penghormatan.

Monumen itu seolah mengajak semua orang untuk melihat bahwa Bunga sebagai
metafora dari lingkungan alam Indonesia telah diberi penghormatan dengan cara
ditinggikan.  Ironisnya posisi ini tidak untuk memberi penghormatan yang

sesungguhnya, tetapi ditinggikan sekedar hanya untuk dikenang. Hutan yang
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berharga bagi kehidupan Bangsa Indonesia secara perlahan berproses untuk tinggal
menjadi kenangan. Hutan dan kekayaan yang ada di dalamnya menjadi masa lalu,

tempat manusia menggantungkan kenangan-kenangannya.
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